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ABSTRACT 

 

 This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio, Return On 

Assets, Loan to Deposit Ratio and credit growth on Non Performing Loans at 

National Private Commercial Banks. This research data comes from the financial 

statements of the National Foreign Exchange Private Commercial Banks that have 

been published during the 2016-2020 period. This study uses purposive sampling 

with criteria that have been determined by the researcher, so the sample included in 

the criteria is 30 banks. The data used is secondary data by collecting all the 

required data through financial statements according to the sample and period used. 

Technical analysis of the data in this study using multiple linear regression analysis 

accompanied by descriptive tests, classical assumption test for data normality test, 

and continued with hypothesis testing. 

This study shows that the data is normally distributed after performing 

outliers twice, which initially was 150 data, reduced to 134 data. The results of this 

study indicate that the Return On Assets and Loan to Deposit Ratio variables have an 

effect on Non Performing Loans. Meanwhile, the variables of Capital Adequacy Ratio 

and credit growth have no effect on Non Performing Loans. 

Key words: Capital Adequacy Ratio (CAR) Return On Assets (ROA), Loan To 

Deposit Ratio (LDR), Credit Growth, Non Performing Loan (NPL), dan National 

Private Commercial Banks 

PENDAHULUAN 

Masyarakat telah mempercayai 

perbankan sebagai lembaga keuangan 

yang berperan penting dalam sistem 

perekonomian, khususnya dibidang 

pembiayaan. Bank adalah entitas 

komersial yang misinya menghimpun 

dana masyarakat dalam bentuk 

tabungan dan memberikan kembali 

kepada masyarakat melalui kredit atau 

sarana lain untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. Bank dalam 

menjalankan fungsinya membutuhkan 

sebuah dana, maka dari itu bank harus 

berusaha mendapatkan dana agar 

peluang bank dalam menjalankan 
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fungsinya berjalan dengan baik. Salah 

satu kegiatan bank untuk memperoleh 

dana yaitu melalukan penyaluran 

kredit, dimana kredit disalurkan yang 

berbentuk bunga akan menambah 

sebuah pendapatan bank. Penyaluran 

kredit bisa dikatakan sebagai kegiatan 

utama sebuah bank, karena sumber 

utama pendapatan bank yaitu 

penyaluran kredit (Kinanti, 2017). 

Namun tidak semua penyaluran 

kredit dapat berjalan dengan baik, 

karena setiap kegiatan tentunya 

memiliki resiko yang akan timbul. 

Dalam menjalankan penyaluran kredit 

bank harus menjalankan dengan baik, 

apabila bank tidak dapat menjalankan 

dengan baik maka akan menimbulkan 

sebuah resiko yaitu kredit macet biasa 

disebut dengan Non Performing Loan. 

Non Performing Loan (NPL) adalah 

tingkat kredit yang didalamnya terjadi 

hambatan karena analisis bank atau 

kewajiban nasabah yang tidak 

membayar sesuai dengan kesepakatan 

(Kasmir, 2013 : 155) Apabila resiko 

NPL terus naik maka dapat 

mengancam kesehatan suatu bank 

karena bank harus menyediakan 

cadangan yang besar untuk menutup 

resiko NPL yang terjadi. Sehingga 

rasio Non Performing Loan dapat 

dijadikan salah satu indikator untuk 

menilai kualitas dan kesehatan suatu 

bank. Apabila bank memiliki nilai 

NPL yang rendah maka kesehatan 

bank dapat dikatakan baik, namun 

sebaliknya apabila bank memiliki nilai 

NPL yang tinggi maka kesehatan suatu 

dikatakan tidak baik dalam 

menyalurkan kreditnya. Bank 

Indonesia No 15/2/rmPBI/2013 

mencatat nilai minimum Non 

Performing Loan dikatakan sehat bila 

tidak lebih dari 5%.  

Dunia perbankan pastinya tidak 

asing dengan kasus NPL, karena setiap 

bank memiliki nasabah yang telat 

membayar kewajibannya. Fenomena 

NPL yang terjadi dari tahun ketahun 

memiliki kenaikan. Pada laporan OJK 

2019 menyatakan NPL secara gross 

tercatat 2,56% naik menjadi 2,59% dan 

secara net 1,13% naik menjadi 1,17%. 

Bank yang mengalami kenaik di tahun 

2019 yaitu Bank OBC dan Bank 

Rakyat Indonesia Agro Tbk. Bank 

OCBC mengalami peningkatan NPL 

dibulan febuari menjadi 1,8%, 

sedangkan kenaikan pada Bank Rakyat 

Indonesia Agro Tbk terjadi hingga 

bulan maret yang berada di tingkat 3 

(Kontan.co.id, 2019). 

Kasus NPL naik kembali pada 

tahun 2020 sebesar 3,01% dibulan 

maret. Beberapa bank telah 

menghubungi Kontan.co.id bahwa 

dengan adanya mandemi Covid-19 ini 

membuat NPL semkain naik. Dampak 

pandemi saat ini membuat aktivitas 

ekonomi terjadi terhambat dan 

banyaknya nasabah yang lalai dalam 

membayar kewajiban sehingga NPL 

pada sebuah bank terus pengalmi 

penaikan. Salah satunya Bank 

Pembangunan Daerah Sumatera Utara 

(Bank Sumut) NPL berada di level 

4,5%. Syahdan menyatakan bahwa 

pihaknya tetap berusaha agar nilai 

NPL dapat menurun. Strategi yang 

digunakan adalah dengan menjalankan 

4 pilar yaitu penagihan, restrukturisasi 

yaitu penurunan suku bunga, lelang, 

dan juga penghapusan buku 

(kompas.com, 2020). 
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Tabel 1.1  

NON PERFORMING LOAN 

No. Tahun 

Non 

Performing 

Loan (%) 

1. 2015 2,56% 

2. 2016 2,94% 

3. 2017 2,5% 

4. 2018 2,86% 

5. 2019 4,11% 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK), diolah 

 Dari Tabel 1.1 terlihat bahwa 

NPL bank umum swasta pemerintah 

meningkat pada tahun 2015-2019. 

NPL di tahun 2015 sebesar 2,56%, 

tahun 2016 meningkat menjadi 2,94%, 

pada tahun 2017 mengalami 

penurunan menjadi 2,5%, pada tahun 

2018 naik kembali menjadi 2,86%, dan 

pada tahun 2019 mengalami kenaikan 

yang sangat pesat yang awalnya 2,86% 

menjadi 4,11%. 

 Penelitian ini menggunakan 

Signaling Theory atau teori sinyal 

menurut (Brigham & Houston, 2014, 

p. 184) teori dapat ini membantu 

pemegang saham dalam melihat 

peluang suatu perusahaan yang dapat 

meningkatkan perusahan dimasa 

depan. Teori ini dapat memberikan 

sinyal kepada investor tentang kualitas 

perusahaan melalui laporan keuangan 

yang dipublikasi. Hubungan teori 

sinyal dengan Capital Adequacy Ratio, 

Return On Assets, Loan to deposit 

Ratio, dan pertumbuhan kredit dimana 

sinyal tersebut dapat membantu 

investor dalam mengambil sebuah 

keputusan dalam berinvestasi. Investor 

dapat melihat kesehatan suatu 

perusahaan dengan cara melihat 

laporan keuangan serta pengaruh 

variabel independen terhdap variabel 

dependen penelitian. Apabila 

kesehatan perusahaan dikatakan baik, 

maka perusahaan tersebut dapat 

berpotensi untuk meningkatkan 

perusahaannya dimasa depan. 

Sehingga investor tidak lagi ragu 

dalam menanamkan modalnya. 

Capital Adequacy Ratio atau 

rasio kecukupan modal sebagai modal 

minimum yang wajib dimilki setiap 

bank, dimana rasio ini memberikan 

persentase kemampuan bank dalam 

penyediaan dana yang nantinya 

dipergunakan untuk cadangan apabila 

terjadi resiko kerugian pada bank 

tersebut. Semakin tinggi nilai rasio 

kecukupan modal maka posisi modal 

semakin baik sehingga nilai NPL 

semakin menurun. Penelitian yang 

dilakukan (Wood & Skinner, 2018) 

menunjukan CAR berpengaruh 

terhadap NPL. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan (Ryzkita & 

Jusmansyah, 2017), menunjukan CAR 

tidak perbengaruh terhadap NPL. 

 Return on asset merupakan 

salah satu rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur seberapa 

besar persentase keuntungan 

perusahaan. Jumlah pengembalian aset 

yang dihitung menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dari semua 

aset yang dimiliki oleh pemegang 

saham biasa. Semakin besar Return On 

Asset maka semakin rendah rasio NPL 

pada bank. Penelitian yang dilakukan 

(Wood & Skinner, 2018) menunjukan 

ROA berpengaruh terhadap NPL. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan 
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(Kinanti, 2017) menunjukan ROA 

tidak berpengaruh terhadap NPL. 

Loan to Deposit Ratio 

merupakan rasio yang menunjukkan 

tingkat kemampuan membayar dan 

mengalokasikan hutang kepada 

nasabah yang telah menginvestasikan 

dananya. Semakin tinggi LDR maka 

tingkat NPL akan semakin tinggi. 

Penelitian yang dilakukan (Kinanti, 

2017) menunjukan LDR berpengaruh 

terhadap NPL. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan (Mahartha & Sunarsih, 

2020) menunjukan LDR tidak 

berpengaruh terhadap NPL. 

 Pertumbuhan kredit 

menunjukkan bahwa jumlah kredit 

yang diberikan kepada nasabah 

mengalami peningkatan atau 

penurunan dari waktu ke waktu. 

Semakin tinggi pertumbuhan kredit 

maka rasio NPL semakin kecil dengan 

asumsi penyaluran kredit harus 

selektif. Penelitian yang dilakukan 

(Hosen et al., 2020) menunjukan 

pertumbuhan kredit berpengaruh 

terhadap NPL. Sedangkan penelitian 

(Prasanth et al., 2020) menunjukan 

pertumbuhan kredit tidak berpengaruh 

terhadap NPL. 

 Berdasarkan penelitian 

terdahulu yang telah diuraikan pada 

latar belakang terdapat hasil yang tidak 

sama antara penelitian satu dengan 

yang lain. Oleh karena itu, peneliti 

tertarik untuk mendalami dan 

membuktikan apakah variabel Capital 

Adequacy Ratio (CAR), Return On 

Assets (ROA), Loan to Deposit Ratio 

(LDR), dan Pertumbuhan Kredit 

memiliki pengaruh terhadap Non 

Performing Laon (NPL) dan penelitian 

ini berjudul “PENGARUH CAPITAL 

ADEQUACY RATIO (CAR), 

RETURN ON ASSETS (ROA), 

LOAN TO DEPOSIT RATIO (LDR), 

DAN PERTUMBUHAN KREDIT 

TERHADAP NON PERFORMING 

LOAN (NPL) PADA BANK UMUM 

SWASTA NASIONAL.” 

RERANGKA HIPOTESIS YANG 

DIPAKAI DAN HIPOTESIS 

Signalling Theory 

Signaling Theory atau teori sinyal 

menurut (Brigham&Houston, 2014 : 

184) teori dapat ini membantu 

pemegang saham dalam melihat 

peluang suatu perusahaan yang dapat 

meningkatkan perusahan dimasa 

depan. Teori ini dapat memberikan 

sinyal kepada investor tentang kualitas 

perusahaan melalui laporan keuangan 

yang dipublikasi. Dimana laporan 

keuangan tersebut dapat digunakan 

bagi investor untuk membuat 

keputusan yang akan dieksekusi. Teori 

sinyal timbul diakibatkan adanya suatu 

informasi yang asimestris antara pihak 

luar dengan perushaan, karena proses 

pengumpulan informasi oleh investor 

relatif sedikit dan lebih lambat 

disbanding dengan manajemen. Jika 

asimestris berkurang maka 

meningkatkan nilai perusahaan. 

Berkurangnya asimetris dapat 

memberikan sinyal berupa informasi 

laporan keuangan, sehingga 

mengurangi ketidakpastian mengenai 

pertumbuhan suatu perusahaan dari 

tahun ke tahun. 

Teori sinyal menggemukakan 

bagaimanana seharusnya sebuah 

perusahaan dalam memberikan sinyal 

terhadap pihak luar. Bagi investor dan 

pelaku bisnis, informasi perusahaan 

yang dapat digunakan dan tepat yaitu 
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informasi yang relevan, akurat, serta 

lengkap dan tepat waktu. Jadi, dapat 

disimpulkan bahwa teori sinyal sangat 

bermanfaat karena dapat memberikan 

dan menjelaskan informasi suatu 

perusahaan untuk membantu investor 

dalam mengambil keputusan. 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

Terhadap Non Perdoming Loan 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

atau rasio kecukupan modal 

merupakan perbandingan antara modal 

dan aset tertimbang menurut risiko 

(Kasmir, 2016 : 46). Permodalan ini 

dapat memperlihatkan suatu 

pengelolaan bank perjalan baik atau 

tidak. Apabila permodalan suatu bank 

baik maka dapat menambah sebuah 

pendapatan pada bank, dan juga dapat 

mengurangi sebuah reskio yang terjadi. 

Namun ketika Capital Adequacy Ratio 

mengalami peningkatan tetapi tidak 

diiringi pula dengan peningkatan 

ATMR maka resiko kredit yang terjadi 

akan mengalami peningkatan sehingga 

hal tersebut dapat memicu terjadinya 

resiko Non Performing Loan. Apabila 

pihak bank terjadi masalah Non 

Perfoming Loan maka bank dapat 

menutupi dengan cara meningkatkan 

Capital Adequacy Ratio (CAR).  Bank 

yang memiliki nilai CAR rendah 

menunjukan bahwa nilai permodalan 

yang dipunyai bank sedikit sedingga 

dapat menimbulkan bank tidak mampu 

menyerap kerugian-kerugian yang 

terjadi pada bank. Oleh karna itu bank 

harus meningkatkan CAR agar bisa 

dijadikan cadangan untuk menutupi 

resiko yang terjadi pada NPL. Teori 

sinyal memberikan informasi kepada 

investor mengenai nilai CAR suatu 

perusahaan yang terdapat dilaporan 

keuangan. Semakin tinggi CAR maka 

posisi modal semakin baik dan nilai 

NPL akan semakin menurun. Jadi 

dapat disimpulkan Capital Adequacy 

Ratio berpengaruh terhadap Non 

Performing Loan. Diperkuat oleh 

(Wood & Skinner, 2018) menunjukan 

CAR berpengaruh terhadap NPL. 

𝑯𝟏: Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh terhadap Non 

Performing Loan 

Pengaruh Return On Assets 

Terhdap Non perfoming Loan 

Return On Assets adalah salah 

satu rasio profitabilitas dimana rasio 

ini menunjukan jumlah aset yang telah 

digunakan perusahaan (Kasmir, 2017 : 

202). Rasio ini dapat mengetahui 

tingkat besar kecilnya laba bersih yang 

diperoleh dari asset sebuah 

perusahaan. Profitabilitas bank yang 

tinggi diharapkan dapat mengimbangi 

risiko NPL yang tinggi. Semakin besar 

ROA dapat menambah keuntungan 

yang diperoleah bank tersebut, 

sehingga dengan profitabilitas dan 

kinerja yang baik bank akan dapat 

mengurangi resiko yang terjadi pada 

perusahaan. Sehingga bank dapat 

mengadopsi strategi untuk 

meningkatkan ROA agar dapat 

meminimalisir terjadinya resiko NPL. 

Teori sinyal memberikan informasi 

kepada investor mengenai nilai ROA 

suatu perusahaan yang terdapat 

dilaporan keuangan.Semakin tinggi 

Return On Asset maka semakin rendah 

rasio NPL pada bank, karena apabila 

tingkat keuntungan yang diperoleh 

bank besar maka laba yang diperoleh 

oleh bank akan meningkatkan aset 
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produktif bank dan laba tersebut dapat 

disalurkan kembali melalui penyaluran 

kredit. Hal ini menunjukkan bahwa 

tingkat pengembalian aset berpengaruh 

dengan Non Performing Loan. hal 

tersebut di perkuat oleh (Wood & 

Skinner, 2018) menunjukan ROA 

berpengaruh terhadap NPL. 

𝑯𝟐: Return On Asstes berpengaruh 

terhadap Non Performing Loan 

Pengaruh Loan To Deposit Ratio 

Terhadap Non Perfoming Loan 

 Loan to Deposit Ratio adalah 

rasio yang yang digunakan bank untuk 

mengukur tingkat likuiditas dalam 

memenuhi dana yang telah ditarik oleh 

masyarakat berbentuk tabungan, 

deposito, dan giro (Kasmir, 2012 : 

319). LDR memperlihatkan keahlian 

bank dalam melunasi kewajiban 

berupa penarikan dana yang telah 

disalurkan dengan kredit yang 

diberikan untuk sumber likuiditas. 

Likuiditas tersebut berguna mengukur 

bank dalam melaksanakan sebuah 

kewajibannya, jadi apabila likuiditas 

tersebut resiko semakin tinggi  maka 

berdampak pada resiko NPL yang 

semakin tinggi pula sehingga dapat 

mengurangi kepercayaan investor. 

Loan To Deposit Ratio merupakan 

perbandingan antara kredit yang 

disalurkan oleh bank dengan total dana 

yang diterima. Teori sinyal 

memberikan informasi kepada investor 

mengenai nilai LDR suatu perusahaan 

yang terdapat dilaporan keuangan. 

Apabila terjadi kenaikan pada Loan to 

Deposit Ratio (LDR) dapat 

mengancam pada kesehatan suatu bank 

dikarenakan resiko yang terjadi akan 

semakin meningkat pula. Teori sinyal 

memberikan informasi kepada investor 

mengenai nilai LDR suatu perusahaan 

yang terdapat dilaporan keuangan. 

Semakin tinggi rasio Loan To Deposit 

Ratio maka semakin tinggi pula rasio 

Non Performing Loan sehingga Loan 

to Deposit Ratio berpengaruh terhadap 

Non Performing Loan. Hal ini 

diperkuat oleh (Kinanti, 2017) 

menunjukan LDR berpengaruh 

terhadap NPL. 

𝑯𝟑: Loan to Deposit Ratio 

berpengaruh terhadap Non 

Performing Loan 

Pengaruh Pertumbuhan Kredit 

Terhadap Non perfoming Loan 

Pertumbuhan kredit merupakan 

informasi menunjukan tingkat jumlah 

kredit secara keseluruhan yang 

diberikan kepada nasabah, pada saat 

mengalami peningkatan maupun 

penurunan dari waktu ke waktu. Teori 

sinyal menjelaskan bahwa perusahaan 

memberikan sinyal yang baik kepada 

investor dalam mengambil suatu 

keputusan, jika hal ini terjadi maka 

berdampak padaPerumbuhan kredit 

terhadap NPL. Peningkatan 

pertumbuhan kredit yang berlebihan, 

dapat menimbulkan risko kesehatan 

suatu bank. Tetapi hal tersebut tidak 

akan terjadi apabila bank mampu 

menjalankan penyaluran kredit dengan 

baik sehingga dapat meningkatkan 

keuntungan bank. Masalah tersebut 

dapat dihindari dengan merancang dan 

menerapkan manajemen kredit yang 

tepat, mulai dari prosedur penerbitan 

kredit, perencanaan jalur kredit, 

penentuan suku bunga hingga 

pengendalian kredit macet. Semakin 

besar pertumbuhan kredit maka rasio 
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NPL semakin kecil dengan asumsi 

penyaluran kredit harus selektif. Dapat 

disimpulkan bahwa pertumbuhan 

kredit berpengaruh negatif terhdap 

Non Performing Loan. Hal tersebut 

diperkuat oleh (Hosen et al., 2020) 

menunjukan pertumbuhan kredit 

berpengaruh terhadap NPL. 

𝑯𝟒: Pertumbuhan Kredit 

berpengaruh terhadap Non 

Performing Loan 

Maka terbentuklah kerangka pemikiran 

pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran 

METODE PENELITIAN 

Rancangan Penelitian 

Jenis rancangan penelitian ini 

adalah penelitian kausalitas yaitu 

penelitian yang dapat membantu 

menarik kesimpulan tentang hubungan 

antar variabel untuk pengujian yang 

tepat. Menurut jenis dan sumber 

datanya, penelitian ini termasuk 

penelitian kuantitatif, dimana 

penelitian memperoleh dan 

menganalisis data dalam bentuk digital 

mulai dari pengumpulan data hingga 

penyajian hasil (Kinanti, 2017). 

Penelitian ini sumber datanya berasal 

dari data sekunder dengan metode 

pengumpulan dokumentasi. 

Dokumentasi merupakan teknik 

pengumpulan data sekunder dalam 

bentuk buku, arsip, tulisan angka, dan 

dokumen yang berupa laporan 

keuangan Bank Umum Swasta 

Nasional di Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). 

Definisi Operasional dan 

Pengukuran Varibel 

Penelitian ini terdapat variabel 

independen dan variabel dependen. 

Variabel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Capital Adequacy Ratio (CAR) 

atau rasio kecukupan modal 

merupakan perbandingan antara modal 

dan aset tertimbang menurut risiko 

(Kasmir, 2016 : 46). CAR merupakan 

salah satu variabel yang 

mempengaruhi kredit bermasalah dan 

didefinisikan sebagai modal minimum 

yang harus dimiliki bank. Semakin 

tinggi nilai CAR maka posisi modal 

semakin baik sehingga NPL semakin 

menurun. Untuk mengetahui nilai rasio 

kecukupan modal dan ATMR dapat 

langsung melihatnya pada laporan 

konsolidasi atau laporan perhitungan 

rasio kecukupan modal minimum 

terkait. Rumus CAR adalah: 

CAR

=
Modal

Aset tertimbang menurut resiko
 x 100% 

Return On Assets (ROA) 

Return on asset merupakan 

salah satu rasio profitabilitas dimana 

rasio ini menunjukan jumlah aset yang 

telah digunakan perusahaan (Kasmir, 
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2017 : 202). Jumlah pengembalian aset 

yang dihitung menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk 

menghasilkan keuntungan dari semua 

aset yang dimiliki oleh pemegang 

saham biasa. Semakin besar Return On 

Asset maka semakin rendah rasio NPL 

pada bank. Untuk mendapatkan nilai 

ROA dapat melihat laporan neraca 

serta laporan laba rugi bank. Rumus 

ROA adalah: 

ROA

=
Laba setelah pajak

Total Aset
 x 100% 

Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Loan to Deposit Ratio adalah 

rasio yang yang digunakan bank untuk 

mengukur tingkat likuiditas dalam 

memenuhi dana yang telah ditarik oleh 

masyarakat berbentuk tabungan, 

deposito, dan giro (Kasmir, 2012 : 

319). LDR mengacu pada rasio antara 

jumlah modal yang dimiliki dan aset 

yang berubah sesuai risiko. Rasio 

pinjaman terhadap simpanan dapat 

menunjukkan tingkat kemampuan 

Bank dalam menyediakan dana kepada 

masyarakat dalam bentuk tabungan, 

deposit, giro, serta kewajiban jangka 

pendek lainnya. Dapat melihat 

dilaporan posisi keuangan konsolidasi. 

Kriteria LDR dalam penelitian ini 

adalah semakin tinggi LDR maka 

tingkat kredit bermasalah akan 

semakin tinggi. Rumus LDR adalah: 

LDR

=
Total kredit

Dana pihak ke tiga
 x 100% 

Pertumbuhan Kredit 

Kredit adalah penyediaan uang 

yang diberikan bank berupa pinjaman 

kepada nasabah, dan akan di tagih oleh 

pihak bank dimana nasabah tersebut 

wajib mengembalikan pinjaman pada 

waktu  yang telah ditentukan serta bagi 

hasil dan imbalan yang telah disepkati 

(Kasmir, 2016 : 73). Jadi dapat 

disimpulkan pertumbuhan kredit 

merupakan informasi menunjukan 

tingkat jumlah kredit secara 

keseluruhan yang diberikan kepada 

nasabah, pada saat mengalami 

peningkatan maupun penurunan dari 

waktu ke waktu. Pertumbuhan kredit 

mengacu pada pertumbuhan jumlah 

kredit yang diberikan kepada pihak 

ketiga (tidak termasuk kredit dari 

pihak lain). Semakin tinggi 

pertumbuhan kredit maka rasio NPL 

semakin kecil dengan asumsi 

penyaluran kredit harus selektif. Dapat 

dilihat pada laporan neraca. Rumus 

dari pertumbuhan kredit adalah: 

Pertumbuhan kredit 

=
Kredit tahun berjalan − kedit tahun sebelumnya

Total kredit tahun sebelumnya
 x 100% 

Non Performing Loan 

Non Performing Loan atau 

kredit macet adalah kredit yang terjadi 

hambatan diakibatkan dari perbankan 

yang menganalisis atau dari nasabah 

yang telah membayar kewajibannya 

(Kasmir, 2013 : 155). Semakin tinggi 

tingkat rasio kredit bermasalah maka 

semakin tinggi pula risiko kredit yang 

terjadi.Sebaliknya, jika tingkat rasio 

kredit bermasalah rendah maka 

semakin rendah risiko kredit yang 

terjadi. Untuk menghitung nilai NPL 

suatu bank dapat melihat pada bagian 
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catatan atas laporan keuangan yang 

terdapat dibagian kolektibilitas. Rumus 

NPL adalah: 

NPL

=
Kredit yang bermasalah

Kredit yang diberikan
 x 100% 

Populasi, Sampel, dan Teknik 

Pengambilan Sampel  

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Bank Umum 

Swasta Nasional, dan menggunakan 

lima periode yaitu tahun 2016-2020. 

Sampel penelitian ini pada Bank 

Umum Swasta Nasional yang terdaftar 

di Otoritas Jasa Keuangan tahun 2016-

2020. Peneliti memilih di Otoritas Jasa 

Keuangan karena data untuk Non 

Performing Loan lebih lengkap, 

sehingga memudahkan peneliti dalam 

melakukan penelitian. Teknik 

pengumpulan sampel penelitian ini 

dengan menggunakan teknik purposive 

sampling dengan kritreria sebagai 

berikut: 

1. Bank Umum Swasta Nasional 

yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan dari tahun 2016 hingga 

2020. 

2. Bank Umum Swasta Nasional, 

yang memiliki laporan keuangan 

tahunan secara lengkap periode 

2016-2020 

Data dan Metoda Pengumpulan 

Data 

Jenis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah data 

sekunder berupa data laporan 

keuangan bank umum swasta nasional 

yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan selama periode 2016-2020. 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

metode dokumentasi yaitu mencatat 

atau mengumpulkan data yang diakses 

melalui www.ojk.go.id berupa data 

laporan keuangan, kemudian dipilih 

sesuai dengan kriteria penelitian ini. 

Teknik Analisis Data 

 Teknik analisis data kuantitatif 

dalam penelitian ini menggunakan 

berbagai teknik analisis regresi linier. 

Langkah pertama adalah menghitung 

variabel dalam penelitian ini 

berdasarkan data yang dikumpulkan 

oleh peneliti. Tahapan selanjutnya 

adalah menganalisis asumsi klasik. 

Uji Deskriptif 

Analisis deskriptif yaitu analisis 

yang pengujiannya menganalisis serta 

menilai karakteristik dari data yang 

akan diteliti. Analisis deskriptif juga 

dapat memberkan suatu penjelasan 

atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari satu standar deviasi, maksimum, 

minimum, rata-rata (mean) (Ghozali, 

2016 : 107). Hasil uji deskriptif ini 

memberikan informasi serta 

memahami variabel independen dan 

dependen yang terkait.  

Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik digunakan 

untuk mengetahui model apakah dalam 

keadaan fit atau tidak. Uji asumsi 

klasik terdiri sebagai berikut: 

Uji Normalitas 

Uji normalitas data merupakan uji 

untuk mengetahui apakah suatu 

variabel berdistribusi normal atau 

tidak. Jika ada normalitas maka residu 

akan berdistribusi normal. Diuji 

dengan uji Kolmogrov-Smirnov (K-S). 
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Jika K-S ≥0.05 maka normalitas data 

terpenuhi, sebaliknya jika <0.05 maka 

normalitas data tidak terpenuhi. 

Apabila tidak normal dapat dilakukan 

pengujian ulang dengan menggunakan 

uji shapiro wilk. 

H0: Jika signifikasi ≥0,05 data 

berdistribusi normal. 

H1:  Jika signifikasi <0,05 data 

berdistribusi tidak normal. 

1. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan 

untuk.menguji model regresi 

apakah.terjadi ketidaksamaan variabel 

dari residual satu pengamat 

ke.pengamat yang.lain. Jika residual 

tetap maka disebut dengan 

homoskedastisitas namun jika berbeda 

disebut dengan heteroskedastisitas. 

Homoskedastisitas adalah regresi yang 

baik karena dalam data ini menghimpu 

data yang mewakili berbagai ukuran. 

Jika tingkat signifikannya ≥ 0,05 maka 

data tersebut mengandung 

heteroskedastisitas. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas dilakukan 

untuk menguji apakah model regresi 

berkaitan dengan variabel independen. 

Jika tidak ada korelasi maka model 

regresi dikatakan baik. Tes ini dapat 

dilihat dari toleransi dan VIF (faktor 

inflasi varians). Jika nilai VIF ≥10 dan 

toleransinya ≤0.10, maka model 

regresi menunjukkan multikolinieritas. 

3. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk 

menguji apakah model regresi 

memiliki korelasi antara error corners 

periode tahun berjalan dan periode 

tahun sebelumnya. Tes dilakukan 

dengan Uji Run Test. Running test 

merupakan bagian dari statistik non-

parametrik dan dapat digunakan untuk 

menguji apakah terdapat korelasi yang 

tinggi antar residual. Kriteria 

pengujian sebagai berikut: 

1. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 

dari 0,05 maka terjadi 

autokorelasi. 

2. Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) ≥ 

dari 0,05 maka tidak terjadi 

autokorelasi 

Sehingga 𝐻0 dapat diterima yang 

menandakan tidak terjadi autokorelasi 

yang ditentukan sebagai berikut: 

𝐻0: tidak terjadi autokorelasi 

𝐻1: terjadi autokorelasi 

Pengujian Regresi Linier Berganda 

 Penelitian ini menggunakan uji 

regresi linier bergnada yang digunakan 

untuk menguji pengaruh varibel 

independen terhadap variabel 

dependen. Penelitian ini menggunakan 

SPSS 25. Persamaan Regresi linier 

dapat dirumuskan sebagi berikut: 

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + β4 

X4 

Keterangan: 

Y : Non Performing Loan 

α : konstanta 

β1-β4 : Koefisian Regresi 

X1 : Capital Adequacy Ratio 

X2 : Retrun On Assets 

X3 : Loan to Deposit Ratio 

X4 : pertumbuhan kredit 

E : eror 
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Pengujian Hipotesis 

 Pengujian Hipotesis dalam 

penelitian ini berfungsi untuk menguji 

pengaruh variabel independen terhadap 

varibel dependen. Pengujian hipotesis 

dapat diukur dengan uji F dan uji t, 

variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen apabila 

nilai signifikan ≥0,05, dan sebaliknya 

jika nilai signifikan <0,05 maka 

variabel independen berpengaruh 

terhadap variabel dependen. Dengan 

hipotesis sebagai berikut: 

H0 : Variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen sehingga model tidak dapat 

dikatan fit. 

Ha: Variabel independen perbengaruh 

terhadap variabel dependen dehingga 

model dapat dikatan fit. 

Uji F 

Uji F adalah untuk mengetahui 

apakah variabel independen dalam 

penelitian juga berpengaruh terhadap 

variabel dependen dalam penelitian. 

Jika nilai signifikan <0,05 maka model 

dapat digunakan, dan sebaliknya jika 

nilai signifikan ≥0,05 maka model 

tidak dapat dievaluasi. Asumsi tersebut 

dibuat hipotesis berikut: 

H0 : Tidak ada salah satu variabel 

independen yang berpengaruh terhadap 

varibel dependen dan model dikatakan 

tidak fit. 

Ha : Ada salah satu variabel 

independen yang berpengaruh terhadap 

variabel dependen dan model dikatan 

fit.  

1. Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi (R2) 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan model dalam menjelaskan 

perubahan variabel dependen. Nilai 

koefisien determinasi berada diantara 

nol dan satu. Nilai (R2) yang kecil 

berarti variabel independen dapat 

menjelaskan perubahan terbatas pada 

variabel dependen. Nilai yang 

mendekati 1 menunjukkan bahwa 

variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang 

dibutuhkan untuk memprediksi 

perubahan variabel dependen. 

2. Uji Parameter Individual (Uji t) 

Uji t untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh antara variabel bebas 

dan variabel terikat. Tingkat 

signifikansi dari tes ini adalah 0,05. 

Jika nilai efektif ≥0,05 maka H0 

ditolak atau variabel independen tidak 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen, sebaliknya jika nilai efektif 

<0,05 maka H0 diterima yang artinya 

variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Dengan hipotesis sebagai berikut: 

H01 : Capital Adequacy Ratio tidak 

berbengaruh terhadap Non 

Performing Loan. 

Ha1 : Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh terhadap Non 

Performing Loan. 

H02 : Return On Assets tidak 

perbengaruh terhadap Non 

Performing Loan. 

Ha2 : Return On Assets perbengaruh 

terhadap Non Performing 

Loan. 
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H03 : Loan to Deposit Ratio tidak 

perbengaruh terhadap Non 

Performing Loan. 

Ha3 : Loan to Deposit Ratio 

perbengaruh terhadap Non 

Performing Loan. 

H04 : Pertumbuhan kredit tidak 

perbengaruh terhadap Non 

Performing Loan. 

Ha4 : Pertumbuhan kredit perbengaruh 

terhadap Non Performing 

Loan. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Gambaran  Subyek Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan 

subyek pada Perusahaan Perbankan 

Swasta Nasioanal yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan periode 2016-

2020. Tujuan utama dalam penelitian 

ini yaitu untuk menperoleh bukti 

empiris pengaruh Capital Adequacy 

Ratio (Car) Return On Assets (Roa), 

Loan to Deposit Ratio (Ldr), dan 

Pertumbuhan Kredit Terhadap Non 

Performing Loan (Npl) pada Bank 

Umum Swasta Nasional. Teknik 

sampel pada penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan metode 

purposive sampling, dimana 

pengambilan sampel tersebut di dasari 

oleh tujuan penelitian dengan 

menggunakan kriteria dalam 

pengambilan keputusan. 

 Kriteria-kriteria yang harus 

dipenuhi dalam pemilihan sampel pada 

penelitian antara lain: 

1. Bank Umum Swasta Nasional 

yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan dari tahun 2016 

hingga 2020. 

2. Bank Umum Swasta Nasional, 

yang memiliki laporan 

keuangan tahunan secara 

lengkap periode 2016-2020 

Tabel 4.1  

PEMILIHAN SAMPEL PENELITIAN BERDASARKAN KRITERIA 

Keterangan Jumlah  Periode  Total 

Jumlah sampel awal 

Perusahaan Perbankaan 

Swasta Nasional Devisa 

periode 2016-220 

51 5 225 

Pengurangan sampel : 

Perusahaan Perbankan 

Swasta Nasional Devisa 

yang tidak secara 

konsisten menerbitkan 

laporan keuangan tahun 

2016-2020 

21 5 105 

Jumlah sampel bank 30 5 150 
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yang diteliti 

Total sampel yang 

dioutlier 

(16) 

Jumlah sampel yang 

dipakai pada penelitian 

134 
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Sumber: Hasil olah data SPSS, 

Lampiran 1 

 Table 4.1 diatas dapat dilihat 

bahwa jumlah data yang termasuk 

dalam Perusahaan Perbankan Swasta 

Nasional Devisa menurut Bank 

Indonesia terdapat sebanyak 51 

Perusahaan Perbankan. Data yang 

digunakan pada penelitian ini 

menggunakan kurun waktu lima tahun 

yaitu tahun 2016-2020 dengan total 

225 Perusahaan Perbankan. Adanya 

pengurangan sampel pada penelitian 

ini berdasarkan Perushaan Perbankan 

Swasta Nasional Devisa yang 

diakibatkan adanya ketidaksesuaian 

kriteria sampel pada penelitian 

sehingga berkurang menjadi 105. 

Jumlah sampel yang digunakan pada 

penelitian sebanyak 30 Perusahaan 

Perbanan. Namun ditemukan data 

outlier sebnyak 12 sehingga jumlah 

sampel yang dipakai pada penelitian 

ini sebanyak 134 sampel.  

Analisis Deskriptif 

 Analisis deskriptif yaitu 

analisis yang pengujiannya 

menganalisis serta menilai 

karakteristik dari data yang akan 

diteliti. Analisis deskriptif juga dapat 

memberkan suatu penjelasan atau 

deskripsi suatu data yang dilihat dari 

satu standar deviasi, maksimum, 

minimum, rata-rata (mean) (Ghozali, 

2016 : 107). Brikut analisis deskriptif 

pada variabel-varibel yang digunakan 

dalam penelitian: 

1. Analisis Non Perfoming Loan 

Non Performing Loan atau kredit 

macet adalah kredit yang terjadi 

hambatan diakibatkan dari perbankan 

yang menganalisis atau dari nasabah 

yang telah membayar kewajibannya 

(Kasmir, 2013 : 155).  NPL 

membandingkan kredit yang 

bermasalah dengan kredit yang 

diberikan.  Kredit yang bermasalah 

dapat dilihat pada laporan keuangan 

dibagian kolektibilas sedangkan kredit 

yang diberikan pada laporan neraca. 

Rasio ini menunjukkan tingkat 

kemampuan suatu bank dalam 

mengelola kredit suatu bank. Bank 

Indonesia telah menetapkan batas 

maksimum nilai NPL adalah 5%, 

apabila bank memiliki nilai NPL 

kurang 5% bank tersebut dikatakan 

baik dalam mengelola NPL. 

Tabel 4. 2 

HASIL ANALISIS DESKRIPTIF 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

NPL 134 ,00510 ,05710 ,0252263 ,01126822 

CAR 134 ,00459 ,67847 ,2412283 ,08596574 

ROA 134 -,04000 ,04560 ,0132674 ,01303418 

LDR 134 ,06065 2,95838 ,9331001 ,35433192 

P_KREDIT  -,31288 2,25230 ,1137537 ,33950405 

 

1. Tabel 4.2 menunjukkan hasil 

analisis deskriptif dari 134 

sampel Perusahaan Perbankan 

Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar pada Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) selama 

periode 2016-2020. Nilai 

minimum 0,00510 sedangkan 

nilai maksimum 0,05710 

kemudian nilai mean (rata-rata) 

adalah 0,0252263 dan standar 

deviasinya adalah 0, 01126822. 
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Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai mean > standar deviasi 

variabel NPL, dapat 

disimpulkan bahwa datanya 

seragam dan sedikit berubah 

yang berarti homogen. Hasil 

analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa nilai 

maksimum NPL adalah 

0,05710 atau 5,71% dimiliki 

PT Bank Artha Graha 

Internasional tahun 2019 

artinya bank belum memenuhi 

kriteria yang ditetapkan Bank 

Indonesia karena lebih dari 5%. 

Hal ini menandakan bank 

tersebut kurang mampu dalam 

mengelola kredit 

bermasalahnya dibandingkan 

dengan bank lainnya, karena 

kredit yang telah diberikan 

kepada nasabah dapat diterima 

kembali oleh bank. Sementara 

nilai minimum adalah 0,00510 

atau 0,51%  dimiliki PT Bank 

Jasa Arta tahun 2016 artinya 

bank sudah memenuhi kriteria 

yang ditetapkan Bank 

Indonesia karena  kurang dari 

5%. Hal ini memenunjukan 

bank tersebut mampu 

mengelola kredit macetnya 

dengan baik dibandingkan 

dengan bank lainya, karena 

kredit yang telah disalurkan 

kepada nasabah dapat diterima 

lagi oleh bank. Dari rata-rata 

Non Performing Loan Bank 

Umum Swasta Nasional tahun 

2016-2020 memperlihatkan 

bahwa 2 bank memiliki rata-

rata diatas 5%, dan sisanya 28 

bank memiliki rata-rata 

dibawah 5%. 

2. Tabel 4.2 menunjukkan hasil 

analisis deskriptif dari 134 

sampel Perusahaan Perbankan 

Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar pada Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) selama 

periode 2016-2020. Nilai 

minimum 0,00459 sedangkan 

nilai maksimum 0,67847 

kemudian nilai mean (rata-rata) 

adalah 0,2412283 dan standar 

deviasinya adalah 0,08596574. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai mean > standar deviasi 

variabel CAR, dapat 

disimpulkan bahwa datanya 

seragam dan sedikit berubah 

yang berarti homogen. Hasil 

analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa nilai 

maksimum CAR adalah 

0,67847 atau 67,85% dimiliki 

PT Bank SHINHAN Indonesia 

tahun 2017 artinya bank sudah 

memenuhi kriteria yang 

ditetapkan karena lebih dari 

8%. Hal ini menunjukan bahwa 

Bank Indonesia memiliki 

modal atau tingkat dana yang 

lebih besar dibandingkan bank 

lainnya, modal tersebut 

digunakan digunakan sebagai 

cadangan apabila terjadinya 

sebuah resiko pada bank 

tersebut. Sementara nilai 

minimum CAR adalah 0,00459 

atau 0,46% dimiliki PT Bank 

ANZ Indonesia tahun 2020 

artinya bank belum  memenuhi 

kriteria yang ditetapkan karena  

kurang dari 8%. Hal ini 
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menunjukan bahwa PT Bank 

ANZ Indonesia memiliki 

modal atau tingkat dana yang 

kecil dibandingkan bank 

lainnya, modal tersebut 

digunakan sebagai cadangan 

apabila terjadinya sebuah 

resiko dibandingkan bank 

lainya dari bank lainnya. Dari 

rata-rata Capital Adequacy 

Ratio Bank Umum Swasta 

Nasional tahun 2016-2020 

memperlihatkan bahwa 30 

bank memiliki rata-rata diatas 

8%. 

3. Tabel 4.2 enunjukkan hasil 

analisis deskriptif dari 134 

sampel Perusahaan Perbankan 

Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar pada Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) selama 

periode 2016-2020. Nilai 

minimum -0,04000 sedangkan 

nilai maksimum 0,04560 

kemudian nilai mean (rata-rata) 

adalah 0,0132674 dan standar 

deviasinya adalah 0, 01303418. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai mean > standar deviasi 

variabel ROA, dapat 

disimpulkan bahwa datanya 

seragam dan sedikit berubah 

yang berarti homogen. Hasil 

analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa nilai 

maksimum ROA adalah 

0,04560 yaitu 4,56% dimiliki 

PT Bank ANZ Indonesia 

Indonesia tahun 2018 artinya 

bank memperoleh laba dan 

sudah memenuhi kriteria yang 

ditetapkan karena  lebih dari 

1,5%.  Hal ini menunjukan 

bahwa bank tersebut telah 

mampu menghasilkan laba 

yang tinggi, artinya bank 

berhasil dalam menghimpun 

dan menyalurkan dananya 

dapat dibilang berhasil 

dibandingkan bank lainya. 

Sementara nilai minimum 

adalah -0,04000 atau -4% 

dimiliki PT Bank Prima Master 

Bank tahun 2020 artinya bank 

mengalami kerugian dan belum 

memenuhi kriteria yang 

ditetapkan karena  kurang dari 

1,5%. Hal ini menunjukan bank 

kurang efisien dalam 

menghasilkan laba 

dibandingkan bank lainnya, 

sehingga bank mengalami 

kerugian diakibatkan kurang 

mampu mengelola assetnya 

dengan baik. Dari rata-rata 

Return On Assets Bank Umum 

Swasta Nasional tahun 2016-

2020 memperlihatkan bahwa 

14 bank memiliki rata-rata 

diatas 1,5% dan sisanya 16 

bank memiliki rata-rata 

dibawah 1,5%. 

4.  Tabel 4.5 menunjukkan 

hasil analisis deskriptif dari 

134 sampel Perusahaan 

Perbankan Swasta Nasional 

Devisa yang terdaftar pada 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

selama periode 2016-2020. 

Nilai minimum 0,06065 

sedangkan nilai maksimum 

2,95838 kemudian nilai mean 

(rata-rata) adalah 0,9331001 

dan standar deviasinya adalah 

0,35433192. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai mean 
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> standar deviasi variabel 

LDR, dapat disimpulkan bahwa 

datanya seragam dan sedikit 

berubah yang berarti homogen. 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan bahwa nilai 

maksimum LDR adalah 

2,95838 atau 295,84% dimiliki 

PT Bank SHINHAN Indonesia 

tahun 2018 artinya bank sudah 

memenuhi kriteria yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia 

karena lebih dari 85%. Hal ini 

menunjukan bank memiliki 

kemampuan kurang baik dalam 

mengelola likuiditasnya dengan 

baik sehingga mampu 

melakukan kewajibanya secara 

efisien. Sementara nilai 

minimum LDR adalah 0,06065 

atau 60,65% dimiliki PT Bank 

Mega tahun 2020 artinya bank 

belum memenuhi kriteria yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia 

karena kurang dari 85%. Hal 

ini menunjukan bahwa bank 

mampu mengelola likuidtasnya 

dengan baik dan telah mampu 

melakukan kewajibannya 

secara efisien dibandingkan 

dengan bank lainnya. Dari rata-

rata Loan to Deposit Ratio 

Bank Umum Swasta Nasional 

tahun 2016-2020 

memperlihatkan bahwa 16 

bank memiliki rata-rata diatas 

85% dan sisanya 14 bank 

memiliki rata-rata dibawah 

85%. 

5. Tabel 4.6 menunjukkan hasil 

analisis deskriptif dari 134 

sampel Perusahaan Perbankan 

Swasta Nasional Devisa yang 

terdaftar pada Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) selama 

periode 2016-2020. Nilai 

minimum -0,31288 sedangkan 

nilai maksimum 2,25230 

kemudian nilai mean (rata-rata) 

adalah 0,1137537 dan standar 

deviasinya adalah 0, 33950405. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai mean < standar deviasi 

variabel LDR, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa variansi 

atau keberagaman data yang 

besar sehingga bersifat 

heterogen. Hasil analisis 

deskriptif menunjukkan bahwa 

nilai maksimum pertumbuhan 

kredit adalah 2,25230 atau 

225,23% dimiliki PT Bank 

HSBC Indonesia Indonesia 

tahun 2017 artinya bank sudah 

memenuhi kriteria yang 

ditetapkan oleh Bank Indonesia 

karena  lebih dari 10%. Hal ini 

menunjukan bahwa bank 

tersebut telah mampu 

menyalurkan kreditnya kepada 

nasabah, dan banyak nasabah 

yang melakukan pinjaman 

kredit terhadap Bank HSBC 

tahun 2017. Sehingga nilai 

rasio pertumbuhan kredit yang 

dimiliki PT Bank HSBC 

Indonesia Indonesia tahun 2017 

tinggi. Sementara nilai 

minimum adalah -0,31288 atau 

-31,29% dimiliki PT Bank 

ANZ Indonesia tahun 2018 

artinya bank mengalami 

penurunan penyaluran kredit 

dan belum memenuhi kriteria 

yang ditetapkan oleh Bank 

Indonesia karena  kurang dari 
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10%.  Hal ini menunjukan bank 

kurang mampu dalam 

menyalurkan kreditnya 

terhadap nasabah 

diabandingkan bank lainnya 

dan tidak banyak nasabah yang 

melakukan pinjaman kredit 

terhadap Bank ANZ 2018. Dari 

rata-rata pertumbuhan kredit 

Bank Umum Swasta Nasional 

tahun 2016-2020 

memperlihatkan bahwa 8 bank 

memiliki rata-rata diatas 10%  

dan sisanya 22 bank memiliki 

rata-rata dibawah 10%. 

Uji Asumsi Klasik 

Tabel 4.3 

TAHAPAN OUTLIER UJI 

NORMALITAS 

 Jumlah 

Data 

Outlier Data 

Akhir 

Tahapan 

1 

150 (9) 141 

Tahapan 

2 

141 (7) 134 

Sumber: Data SPSS, diolah  

 Tabel 4.7 menunjukan bahwa data 

penelitian telah dioutlier guna 

memperoleh hasil yang signifikan 

yang normal. Tahapan outlier pada 

penelitian ini dilakukan 2 kali tahapan. 

Tahapan pertama jumlah data sebesar 

150 kemudian teroutlier sebesar 9 

sehingga berkurang menjadi 141 

sampel. Tahapan kedua data outlier 

sebesar 7 sehingga tercatat data khir 

yang digunakan pada penelitian ini 

yaitu 134 sampel sehingga hasil 

signifikan berdistribusi normal yaitu  

>0,05 

Tabel 4.4 

UJI NORMALITAS 

 Unstandardized 

Residul 

N 

Asym. Sig. 

(2-tailed) 

36 

,200 

Tabel 4.8 uji normalitas menunjukan 

bahwa besarnya nilai Asymp. Sig. 

adalah 0,200 > 0,05, hal ini 

menunjukan bahwa H0 diterima dapat 

diartikam bahwa data terdistribusi 

normal. 

Uji heterokedastisitas 

Tabel 4.4  

UJI HETEROKEDASTISITAS 

 Sig 

CAR ,128 

ROA ,010 

LDR ,051 

P_KREDIT ,148 

Tabel 4.4 menunjukan bahwa setiap 

variabel independen yaitu CAR, ROA, 

LDR, dan pertumbuhna kredit 

memiliki nilai signifikan >0,05 maka 

data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi masalah heterokedastisitas 

pada model regresi. 

Uji multikolinieritas 

Tabel 4.5 

 UJI MULTIKOLINIERITAS 
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Model 

Collinearity 

Statistics 

Toleran

ce VIF 

 CAR ,924 1,082 

ROA ,968 1,033 

LDR ,845 1,183 

P_KREDIT ,843 1,186 

 Pada tabel 4.5 nilai tolerance 

setiap variabel independen >0,10 

dimana CAR sebesar 0, 924, ROA 

sebesar 0,968, LDR 0,845, 

pertumbuhan kredit sebesar 0,843. 

Sehingga data tersebut tidak terjadi 

multikolinieritas. Selanjutnya nilai VIF 

dari setiap variabel independen <10 

dimana CAR sebesar 1,082, ROA 

sebesar 1,033, LDR seber 1,183, dan 

pertumbuhan kredit sebesar 1,186, 

sehingga setiap variabel independen 

tidak menunjukan multikolinieritas. 

Uji autokorelasi 

Tabel 4.6 

UJI AUTOKORELASI 

 

Unstandardized 

Residual 

Asymp. Sig. 

(2-tailed) ,729 

  Tabel 4.6 terdapat 134 sampel 

Bank Umum Swasta Nasional dimana 

hasil uji autokorelasi run test 

Asymp.Sig.(2-tailed) sebesar 0,729 > 

dari 0,05, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa tidak terjadi autokorelasi 

sehingga analisis linier berganda dapat 

dilanjutkan. 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.7 

ANALISIS REGRESI LINIER 

BERGANDA 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

B 

Std. 

Error 

(Constant) ,038 ,003 

CAR -,002 ,010 

ROA -,406 ,065 

LDR -,007 ,003 

P_KREDIT ,000 ,003 

Berdasarkan Tabel 4.12 dapat dibuat 

persamaan atau model regresi linier 

berganda sebagai berikut: 

Non Performing Loan =  0,038 – 0,002 

CAR – 406 ROA – 0,007 LDR + 0,000 

Pertumbuhan kredit + e 

1. Nilai (konstanta) 

 Nilai konstanta dari hasil diatas 

sebesar 0,038 artinya variabel 

dependen NPL sebesar 0,038, apabila 

variabel Capital Adequacy Ratio, 

Return On Assets, Loan to Deposit 

Ratio, dab pertumbuhan kredit 

memiliki nilai nol maka berarti 

konstanta 

2. Nilai variabel CAR (X1) 

 Nilai koefisien regresi dari 

hasil diatas menunjukan nilai Capital 

Adequacy Ratio (CAR) sebesar -0,002, 

artinya setiap CAR menglami 

peningkatan 1% dapat mengurangi 

nilai NPL sebesar -0,002. 

3. Nilai variabel ROA (X2) 
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 Nilai koefisien regresi dari 

hasil diatas menunjukan nilai Return 

On Assets (ROA) sebesar -0,406. 

Artinya setiap ROA menglami 

peningkatan 1% dapat mengurangi 

nilai NPL sebesar -0,406. 

4. Nilai variabel LDR (X3) 

 Nilai koefisien regresi dari 

hasil diatas menunjukan nilai Loan to 

Deposit Ratio (LDR) sebesar -0,007. 

Artinya setiap LDR mengalami 

peningkatan 1% dapat mengurangi 

nilai NPL sebesar -0,007. 

5. Nilai variabel Pertumbuhan 

Kredit (X4) 

 Nilai koefisien regresi dari 

hasil diatas menunjukan nilai 

pertimbuhan kredit sebesar 0,000. 

Artinya setiap pertumbuhan kredit 

mengalami kenaikan 1% dapat 

meningkatkan nilai NPL sebesar 0,000 

Pengujian Hipotesis 

Uji F 

Tabel 4.8 

UJI F 

 F Sig. 

Regressio

n 

13,96

7 

,000
b 

Berdasarkan tabel 4.8 dari Uji F 

sebesra 13,967 dengan nilai signifikan 

0,000 <0,0 maka H0 ditolak sedangkan 

H1 diterima sehingga model regresi 

yang diuji adalah fit. Dengan ini 

menunjukan setiap variabel 

independen bersama-sama 

berpengaruh terhadap variabel 

dependen. 

Koefisien determinasi (Uji 𝐑𝟐) 

Tabel 4.9 

KOEFISIEN DETERMINASI 

Model R Square 

1 ,302 

 

Berdasarkan tabel 4.9 menyatakan 

besar Adjusted sebesar 0,302 sama 

dengan 30,2% dapat diartikan CAR, 

ROA, LDR, pertumbuhan kredit 

sebesar 30,2%. Sehingga sisanya 

69,8%  (100% - 30,2%) dijelaskan 

oleh faktor-faktor lain diluar penelitian 

ini. 

Uji Parameter Individual (Uji t) 

Tabel 4.10 

UJI t 

Model T Sig. 

(Constant) 11,989 ,000 

CAR -,245 ,807 

ROA -6,281 ,000 

LDR -2,863 ,005 

P_KREDIT -,042 ,966 

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukan 

hasil uji t sebagai berikut: 

1. Capital Adequcy Ratio (CAR) 

 Variabel CAR memiliki nilai t 

sebesar -0,245 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,807 >0,05 dapat diartikan 

bahwa H0 diterima dan H1 ditolak, 
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sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Capital Adequcy Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Non Performing 

Loan. 

2. Return On Asset (ROA) 

 Variabel ROA memiliki nilai t 

sebesar -6,281 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,000 <0,05 dapat diartikan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Return On Asset berpengaruh terhadap 

Non Performing Loan. 

3. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

 Variabel LDR memiliki nilai t 

sebesar -2,863 dengan nilai signifikan 

sebesar 0,005 <0,05 dapat diartikan 

bahwa H0 ditolak dan H1 diterima, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

Loan to Deposit Ratio berpengaruh 

terhadap Non Performing Loan. 

4. Pertumbuhan kredit 

 Variabel pertumbuhan kredit 

memiliki nilai t sebesar -0,042 dengan 

nilai signifikan sebesar 0,966 >0,05 

dapat diartikan bahwa H0 diterima dan 

H1 ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Pertumbuhan 

kredit tidak berpengaruh terhadap Non 

Performing Loan. 

Pengaruh Capital Adequacy Ratio 

terhadap Non Performing Loan 

Capital Adequacy Ratio adalah 

rasio yang merepresentasikan tingkat 

dana yang disediakan bank untuk 

cadangan guna memprediksi risiko 

kerugian. Hasil dari uji t menunjukan 

variabel CAR memiliki nilai signifikan 

yaitu 0,807 >0,05 dapat diartikan 

bahwa Capital Adequacy Ratio tidak 

berpengaruh terhadap Non Performing 

Loan Bank Swasta Nasional Devisa 

yang terdaftar di OJK. Sehingga 

H1 Capital Adequacy Ratio 

berpengaruh terhadap Non Performing 

Loan ditolak. Jika diliat dari koefisien 

regresi nilai b CAR sebesar -0,0002 

yang artinya penggunaan dana pada 

bank tidak memberikan konstribusi 

pendapatan operasional. Tabel 4.3 

menunjukan bahwa nila mean Capital 

Adequacy Ratio adalah 0,2412283 atau 

24,12%, terdapat 10 bank memiliki 

nilai rata-rata diatas 24,12% dan 

sisanya 20 bank memiliki nilai rata-

rata dibawah 24,12%. Dari 12 bank 

tersebut menunjukan nilai rata-rata 

NPL sebesar 2,83 dan 20 bank 

menunjukan nilai rata-rata NPL 

sebesar 3,06. Dapat disimpulkan 

semakin tinggi CAR maka semakin 

rendah NPL, begitupun sebaliknya 

semakin rendah CAR maka semakin 

tinggi NPL.  

Tingginya Capital Adequacy 

Ratio (CAR)  memperlihatkan semakin 

tingginya pula modal yang diperoleh 

oleh bank, sehingga bank dapat 

mengurangi atau mengatasi resiko 

yang terjadi. Namun pada penelitian 

ini tingginya nilai CAR tidak 

berpengaruh terhadap naik turunnya 

nilai NPL Hal ini dikarenakan 

tingginya modal tersebut tidak 

dialokasikan kepada masalah kredit 

macet yang terjadi, malainkan 

digunakan untuk investasi. 

Berhubungan dengan signaling theory 

dimana sinyal ini dapat membantu 

pemegang saham dalam melihat 
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peluang suatu perusahaan yang dapat 

meningkatkan perusahaan dimasa 

depan. Sinyal ini juga memberikan 

sinyal kepada investor tentang kualitas 

perusahaan melalui laporan publikasi. 

Namun dalam penelitian ini signaing 

theory tidak dapat menjelaskan dengan 

baik bagaimana pengaruh rasio CAR 

terhadap NPL pada Bank Umum 

Swasta Nasional karena sinyal tersebut 

tidak dapat memberikan dampak dari 

tingginya modal terhadap resiko kredit 

yang terjadi. 

Hasil penelitian ini konsisten 

dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Ryzkita & 

Jusmansyah, 2017) menyatakan bahwa 

CAR tidak berpengaruh terhadap NPL. 

Hal tersebut menyatakan bahwa hasil 

penelitian terdahulu mendukung hasil 

penelitian saat ini. Berbeda dengan 

penelitian (Wood & Skinner, 2018) 

yang menyatakan bahwa CAR 

berpengaruh terhadap NPL. 

Pengaruh Return On Asset terhadap 

Non Performing Loan 

Return On Asset menunjukan 

seberapa besar persentase keuntungan 

perusahaan. Hasil dari uji t 

menunjukan variabel ROA memiliki 

nilai signifikan yaitu 0,000 <0,05 

dapat diartikan bahwa Return On Asset 

berpengaruh terhadap Non Performing 

Loan Bank Swasta Nasional Devisa 

yang terdaftar di OJK. Sehingga H1  

Return On Asset berpengaruh terhadap 

Non Performing Loan diterima. Jika 

diliat dari koefisien regresi nilai b 

ROA sebesar -0,406 yang artinya bank 

mengalami kerugian sebesar 40,6% 

dan Return On Assets memiliki 

pengaruh negatif terhadap NPL. Tabel 

4.4 menunjukan bahwa nila mean 

Return On Assets adalah 0,0132674 

atau 1,32%, terdapat 15 bank memiliki 

nilai rata-rata diatas 1,32% dan sisanya 

15 bank memiliki nilai rata-rata 

dibawah 1,32%. Dari 15 bank diatas 

1,32% tersebut menunjukan nilai rata-

rata NPL sebesar 2,29 dan 15 bank 

dibawah 1,32% menunjukan nilai rata-

rata NPL sebesar 3,63. Dapat 

disimpulkan semakin tinggi ROA 

maka semakin rendah NPL, begitupun 

sebaliknya semakin rendah ROA maka 

semakin tinggi NPL. 

Tingginya Return On Assets 

(ROA) menandakan bahwa bank 

memiliki presentasi keuntungan 

perusahaan yang tinggi, namun 

semakin rendah nilai ROA 

menandakan bank memiliki tingkat 

keuntungan yang rendah atau dapat 

mengakibatkan kerugian. Apabila 

keuntungan pada bank rendah dapat 

memicu resiko-resiko yang terjadi 

pada bank salah satunya kredit 

bermsalah. Kenaikan ROA diakibatkan 

karena meningkatnya laba pada suatu 

bank serta kenaikan laba dapat 

menurunkan tingkat kredit bermasalah 

pada bank. Berhubungan dengan 

signaling theory dimana sinyal 

tersebut memberitahukan tingkat ROA 

apakah bank memiliki nilai ROA yang 

tinggi atau rendah dengan baik. 

Apabila nilai ROA meningkat maka 

dapat diartikan bahwa bank mampu 

mengelola assetnya secara produktif 

sehingga dapat menghasilkan laba 

yang tinggi. Bagi kreditor hal ini dapat 

membantu mengukur kemampuan 
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suatu bank untuk membayar pokok dan 

bunga pinjaman, sedangkan bagi 

investor dapat mengetahui perubahan 

modal serta pendapatan yang diperoleh 

suatu bank. 

Hasil ini kostinten dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Wood & Skinner, 2018) 

menyatakan bahwa ROA berpengaruh 

terhadap NPL. Hal tersebut 

menyatakan bahwa hasil penelitian 

terdahulu mendukung hasil penelitian 

saat ini. Berbeda dengan penelitian 

(Kinanti, 2017) yang menyatakan 

bahwa CAR tidak berpengaruh 

terhadap NPL. 

Pengaruh Loan to Deposit Ratio 

terhadap Non Performing Loan 

Loan to Deposit Ratio 

memperlihatkan keahlian bank dalam 

melunasi kewajiban berupa penarikan 

dana yang telah disalurkan dengan 

kredit yang diberikan untuk sumber 

likuiditas. Hasil dari uji t menunjukan 

variabel LDR memiliki nilai signifikan 

yaitu 0,005 <0,05 dapat diartikan Loan 

to Deposit Ratio berpengaruh terhadap 

Non Performing Loan Bank Swasta 

Nasional Devisa yang terdaftar di 

OJK. Sehingga H1  Loan to Deposit 

Ratio berpengaruh terhadap Non 

Performing Loan diterima. Jika diliat 

dari koefisien regresi nilai b LDR 

sebesar -0,007 yang artinya bank 

mampu membayar dan menyalurkan 

kreditnya. Loan to Deposit Ratio 

memiliki pengaruh negatif terhadap 

NPL. Tabel 4.5 menunjukan bahwa 

nila mean Loan to Deposit Ratio 

adalah 0,9331001 atau 93,31%, 

terdapat 9 bank memiliki nilai rata-rata 

diatas 93,31% dan sisanya 21 bank 

memiliki nilai rata-rata dibawah 

93,31%. %. Dari 10 bank menunjukan 

nilai rata-rata NPL sebesar 3,30 dan 20 

bank menunjukan nilai rata-rata NPL 

sebesar 2,17. Dapat disimpulkan 

semakin tinggi LDR maka semakin 

tinggi pula NPL, begitupun sebaliknya 

semakin rendah LDR maka semakin 

rendah pula NPL. 

Tingginya nilai Loan to 

Deposit Ratio (LDR) maka 

menunjukan bank tidak mampu dalam 

mengelola kewajibannya dalam 

membayar dan menyalurkan kreditnya 

kepada nasabah, sebaliknya apabila 

nilai LDR bank menurun menunjukan 

bank mampu membayar dan 

menyalurkan kreditnya dengan baik 

sehingga resiko yang terjadi pada suatu 

bank akan menurun. Berhubungan 

dengan signal theory dimana sinyal ini 

mampu menjelaskan dengan baik 

bagaimana pengaruh LDR terhadap 

NPL pada Bank Umum Swasta 

Nasional. Informasi ini dapat 

mengambil keputusan dengan melihat 

nilai LDR suatu bank. Semakin rendah 

nilai LDR maka menandakan bahwa 

bank mampu mengelola kredit yang 

telah disalurkan sehingga 

menimbulkan tingkat kesahatan bank 

membaik. Apabila bank mengalami 

kenaikan terus menurus dapat mebuat 

bank menjadi krisis sehingga 

mengakibatkan kebangkrutan. 

Olehkarena itu bank harus bisa 

menganalisis nasabah melalui karakter, 

modal yang dimilki nasabah, jaminan, 

serta kemampuan nasabah dalam 

mebayar kreditnya. 



 

24 

 

Hasil ini konsisten dengan 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Kinanti, 2017) yang menyatakan 

bahwa LDR berpengaruh terhadap 

NPL. Hal tersebut menyatakan bahwa 

hasil penelitian terdahulu mendukung 

hasil penelitian saat ini. Berbeda 

dengan penelitian (Mahartha & 

Sunarsih, 2020) yang menyatakan 

bahwa CAR tidak berpengaruh 

terhadap NPL. 

Pengaruh Pertumbuhan Kredit  

terhadap Non Performing Loan 

Pertumbuhan kredit memiliki 

tujuan untuk mencari keuntungan 

berbentuk bunga yang didapat oleh 

bank dan biaya adminitrasi yang 

dibebankan oleh bank. Hasil dari uji t 

menunjukan variabel pertumbuhan 

kredit memiliki nilai signifikan sebesar 

0,966 >0,05 yang artinya bahwa 

pertumbuhan kredit tidak berpengaruh 

terhadap NPL. Sehingga H1  

pertumbuhan kredit berpengaruh 

terhadap Non Performing Loan 

ditolak. Jika diliat dari koefisien 

regresi nilai b perumbuhan kredit 

sebesar 0,038 yang artinya bank 

mengalami peningkatan yang dalam 

penyaluran kredit. Tabel 4.5 

menunjukan bahwa nila mean 

pertumbuhan kredit adalah 0,1137537 

atau 11,37%, terdapat 8 bank memiliki 

nilai rata-rata diatas 11,37% dan 

sisanya 22 bank memiliki nilai rata-

rata dibawah 11,37%. Dari 8 bank 

menunjukan nilai rata-rata NPL 

sebesar 2,66 dan 22 bank menunjukan 

nilai rata-rata NPL sebesar 3,10 Dapat 

disimpulkan semakin tinggi 

pertumbuhan kredit maka semakin 

rendah NPL, begitupun sebaliknya 

semakin rendah pertumbuhan kredit 

maka semakin tinggi NPL. 

Pertumbuhan kredit memiliki 

tujuan untuk mencari keuntungan 

berbentuk bunga yang didapat oleh 

bank dan biaya adminitrasi yang 

dibebankan oleh bank. Semakin tinggi 

pertumbuhan kredit maka bunga yang 

diperoleh bank mengakibatkan 

penghasilan suatu bank meningkat. 

Apabila penghasilan bank meningkat 

maka resiko yang terjadi dapat 

berkurang. Namun tidak semua bank 

mampu menyalurkan kreditnya dengan 

baik, ada beberapa nasabah yang telat 

membayar hutangnya tidak hanya 

sebulan dua bulan malainkan berbulan-

bulan. Apabila perbankan tak mampu 

menyalurkan kreditnya bank akan 

mengalami kesulitan untuk 

mengembalikan dananya dan dapat 

menimbulkan resiko kredit macet. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa naik nya 

pertumbuhan kredit tidak menjamin 

turunnya resiko NPL pada suatu bank. 

Berhubungan dengan signal theory 

sinyal tersebut tidak mampu 

memberikan sinyal dengan baik 

tentang bagaimana pengaruh pengaruh 

pertumbuhan kredit terhadap NPL 

pada Bank Umum Swasta Nasional 

pada penelitian ini. Sinyal tersebut 

tidak dapat memberikan informasi 

mengenai naik turunnya pertumbuhan 

kredit dapat mempengaruhi tingkat 

kredit bermasalah pada suatu bank.  

Hasil ini konsisten dengan 

penelitian terdahulu oleh (Prasanth et 

al., 2020) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan kredit tidak berpengaruh 

terhadap NPL. Hal tersebut 

menyatakan bahwa hasil penelitian 
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terdahulu mendukung hasil penelitian 

saat ini. Berbeda dengan penelitian 

(Hosen et al., 2020) yang menyatakan 

bahwa CAR berpengaruh terhadap 

NPL. 

KESIMPULAN, 

KETERBATASAN, DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Capital 

Adequacy Ratio, Loan to Deposit 

Ratio, Non Performing Loan, dan 

Pertumbuhan Kredit terhadap Non 

Performing Loan pada Bank Umum 

Swasta Nasional yang terdaftar di 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) selama 

5 periode tahun 206-2020. Setelah 

dilakukannya penyaringan sampel 

sesuai dengan kriteria sampel pada 

penelitian ini maka terdapat 134 

sampel yang terpilih dalam penelitian 

ini. Pada bab empat telah dilakukan 

pengujian dan analisis oleh peniliti 

yakni pengujian deskriptif, uji asumsi 

klasik, uji regresi linier berganda, dan 

uji hipotesis, maka dapat diambil 

keputusan sebagai berikut : 

1. Variabel CAR menunjukan tidak 

berpengaruh terhadap NPL, 

dikarenakan naik turunnya Capital 

Adequacy Ratio yang dimiliki oleh 

suatu bank belum tentu diikuti 

oleh turunnya Non Performing 

Loan. Hal tersebut diakibatkan 

modal suatu bank tidak diprioritas 

untuk kredit bermasalah. 

2. Variabel ROA menunjukan 

berpengaruh terhadap NPL, 

dikarenakan naiknya nilai Return 

On Assets yang dimiliki oleh suatu 

bank maka nilai Non Performing 

Loan akan menurun. Apabila nilai 

ROA naik maka laba suatu 

perusahaan akan ikut naik pula, 

hal tersebut membuat kredit 

bermasalah akan menurun.  

3. Variabel LDR menunjukan 

berpengaruh terhadap NPL, 

dikarenakan naiknya nilai Loan to 

Deposit Ratio yang dimiliki oleh 

suatu bank maka semakin naiknya 

juga nilai Non Performing Loan. 

Apabila nilai LDR naik maka 

bank kurang mampu dalam 

mengelola kredit yang telah 

disalurkan kepada nasabah, hal 

tersebut dapat menimbulkan 

resiko dalam suatu bank termasuk 

meningkatnya NPL. 

4. Variabel Pertumbuhan kredit  

menunjukan tidak berpengaruh 

terhadap NPL, dikarenakan naik 

turunnya pertumbuhan kredit yang 

dimiliki oleh suatu bank belum 

tentu diikuti oleh turunnya Non 

Performing Loan. Hal ini 

diakibatkan bank belum mampu 

menjalankan kreditnya dengan 

baik. 

Keterbatasan penelitian 

Penelitian ini memiliki 

keterbatasan diantaranya adalah 

sebagai berikut: 

1. Terdapat beberapa perusahaan 

Perbankan Swasta Nasional yang 

tidak menerbitkan laporannya 

secara konsisten pada tahun 2016-

2020. 

2. Penelitian ini hanya berfokus pada 

Bank Umum Swasta Nasioanl 
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devisa selama 5 periode yaitu 

tahun 2016-2020. 

3. Terdapat pengurangan sampel 

setelah dioutlier pada saat uji 

normalitas diakibatkan data tidak 

berdistribusi normal, sehingga 

awalnya 150 sampel menjadi 134 

sampel. 

Saran  

Berdasarkan kesimpulan dan 

keterbatasan yang telah diuraikan 

dalam penelitian ini, maka saran yang 

dapat peneliti berikan  yaitu sebagai 

berikut: 

1. Peneliti selanjutnya disarankan 

agar menabah jumlah variabel 

independen pada penelitian tidak 

hanya Capital Adequacy Ratio, 

Return On Assets, Loan to Deposit 

Ratio, dan pertumbuhan kredit 

agar penelian ini bisa 

dikembangkan lagi. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan 

untuk menambah sampel data 

lebih banyak dan periode 

penelitian sehingga dapat 

memperlihatkan kecenderungan 

yang terjadi dalam jangka panjang 

nantinya. 

3. Peneliti selanjutnya disarankan 

tidak hanya meneliti pada Bank 

Umum Swasta Nasional Devisa 

saja, melainkan dapat menambah 

Bank Konvesional hingga Bank 

Syariah. 
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